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Abstract

This research studies the use of Recurrent Neural Network (RNN) to predict ambient temperature in London using
historical solar irradiation data. The data used consists of Hi temperature, low temperature, temperature out, and
solar irradiation collected for 24 hours from March 2014 to predict April 2014, with 80% for training, 10% for
validation, and 10% for testing. The results showed that RNN can perform well and provide stable and consistent
results. The RMSE obtained for the prediction of Hi temperature, low temperature, temperature out, and solar
irradiation are 4.97, 4.20, 4.48, and 5.03 This research is expected to help in predicting temperature conditions in
the environment. The results show that RNN can predict environmental temperature with high accuracy.
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Abstrak

Penelitian ini mempelajari penggunaan Recurrent Neural Network (RNN) untuk memprediksi temperatur
lingkungan di kota London menggunakan data historis iradiasi matahari. Data yang digunakan terdiri dari Hi
temperature, low temperature, temperature out, dan iradiasi matahari yang dikumpulkan selama 24 jam dari bulan
maret 2014 untuk memprediksi bulan april 2014, dengan 80% untuk pelatihan, 10% untuk validasi, dan 10% untuk
testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RNN dapat melakukan prediksi dengan baik dan memberikan hasil
yang stabil dan konsisten. RMSE yang didapat untuk prediksi hi temperature, low temperature, temperature out,
dan iradiasi matahari adalah 4.97, 4.20, 4.48, dan 5.03 Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
memprediksi kondisi temperatur pada lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RNN dapat memprediksi
temperatur lingkungan dengan akurasi yang tinggi.

Kata kunci: Recurrent Neural Network, Prediksi Temperatur
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1. Pendahuluan musim semi.

Temperatur lingkungan adalah temperatur udara
yang terjadi di sekitar suatu lokasi, dengan cara diukur
dalam satuan Celsius (°C) atau Fahrenheit (°F).
Temperatur lingkungan pada setiap lokasi lingkungan

dapat berbeda tergantung pada musim dan kondisinya.

Pada penelitian ini lokasi pengambilan data yang
diuji berada pada kota London. Data yang diambil
adalah data pada bulan maret dan bulan april, pada saat
matahari terbit pukul 04.40 dan terbenam pada pukul
20.45(sunset.org). Berdasarkan data set temperatur

yang digunakan, pada bulan ini kota London berada di

Iradiasi matahari adalah jumlah energi matahari per
satuan luas yang diterima oleh bumi dari matahari dalam
bentuk radiasi elektromagnetik dalam satuan watt per

meter persegi (W/m?).

Efek Iradiasi yang didefinisikan sebagai jumlah
energi yang diserap oleh suatu benda dari sumber energi
sinar matahari

benda

seperti yang dapat mempengaruhi

temperatur  suatu yang berada disekitar

permukaan lingkungan tertentu.

Iradiasi matahari mengalami perubahan secara

fluktuatif dalam beberapa keadaan dapat meningkatkan
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temperatur suatu benda yang berada disekitar
lingkungan, dengan cara saat benda tersebut terkena
sinar matahari langsung. Hal ini terjadi karena benda
menerima energi sinar matahari secara langsung.
Begitupun sebaliknya, iradiasi matahari juga dapat
mengurangi temperatur suatu benda yang berada
disekitar lingkungan tertentu, ada beberapa faktor yang
menyebabkan iradiasi matahari lemah seperti pada saat
terhalang oleh objek seperti pohon dan gedung,
permukaan tanah yang tidak rata, terhalang awan, jarak
matahari yang jauh ,jam per hari dan musim. Maka
dengan menggunakan data historis iradiasi matahari,
kita dapat memprediksi temperatur lingkungan dengan

akurat.

Recurrent Neural Network (RNN) adalah salah satu
jenis saraf tiruan yang prosesnya dipanggil berulang-
ulang. RNN termasuk algoritma yang efektif dalam
memprediksi data waktu di mana data memiliki
struktur waktu yang kompleks. Penggunaan RNN pada
beberapa tahun terakhir telah meningkat secara
signifikan dalam berbagai bidang, termasuk analisis
data waktu, pengenalan suara, dan analisis teks.
ini,

Dalam penelitian RNN digunakan untuk

memprediksi temperatur  lingkungan dengan
menggunakan data historis iradiasi matahari. Data yang
didapat digunakan sebagai input untuk RNN dalam

memprediksi .

Dengan menggunakan RNN, dapat melakukan
prediksi temperatur lingkungan dengan lebih akurat
dan memantau perubahan-perubahan yang terjadi
dalam lingkungan. Hal ini berguna dalam berbagai
kegiatan seperti di bidang, perencanaan infrastruktur,
perencanaan kota, dan pengelolaan lingkungan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan teknologi deep learning
dengan menggunakan recurrent neural network yang
mampu melakukan pengolahan data dan melakukan
prediksi. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan

wawasan dalam dalam memprediksi temperature

lingkungan  dengan  recurrent neural network

menggunakan data historis irradiance matahari, guna
membantu mengetahui suhu udara disuatu lokasi yang

ingin digunakan.

Historis Data

!

Input Data Set

®
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Gambear 1. Blok Diagram Proses Pengolahan Data
2.1 Historis Data

Data yang digunakan merupakan data historis
irrandiance matahari pada suatu lokasi. Data ini

bersumber dari PV data London dari web

https://data.london.gov.uk/dataset/photovoltaic--pv--

solar-panel-energy-generation-data selama 2 bulan

yang terdiri dari tanggal, waktu, HI temperatur, Low
temperatur, temperatur out dan irradiance.
2.2 Input Data set
Input data set merupakan tahapan memasukan data
yang akan digunakan pada model. Data yang digunakan
pada penelitian kali ini merupakan data satu bulan, yang
dimulai pada tanggal 1 maret sampai 31 maret dan 1
april sampai 30 april dari pukul 00.00 — 23.30, data ini
diambil di setiap jamnya pada satu hari yang sama.
Jumlah data yang digunakan, sebanyak 1442 data yang
terdiri dari waktu, HI Low

tanggal, temperatur,

temperatur, temperatur out dan irradiance.
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Hi temperatur dalam data temperatur mengacu pada
suhu tertinggi yang tercatat dalam periode waktu

tertentu, seperti harian, mingguan, atau bulanan.

Low temperatur dalam data temperatur mengacu
pada suhu terendah yang tercatat dalam periode waktu

tertentu,

Temperatur out adalah istilah umum yang
digunakan untuk merujuk pada temperature udara luar
atau lingkungan di luar bangunan atau ruangan, yang
diukur oleh sensor atau stasiun cuaca.
2.2.1 Data Cleaning

Data  cleaning  merupakan cara  untuk
mengidentifikasi membuang data yang salah dari data
set, seperti data yang inkonsisten, inakurat, salah
format, atau eror lain yang dapat mengganggu proses
analisis data,

selanjutnya proses data cleaning

merupakan  tahapan  yang  penting  dalam
mempersiapkan data sebelum masuk ke tahap analisis
data atau pemodelan machine learning dengan proses
yang cukup beragam, dengan tingkat kekompleksitas
yang berbeda tergantung pada data set dan
kemampuan pengguna.
2.2.2 Data Testing

Data testing merupakan proses menguji kinerja
model terhadap data set yang diberikan. Data festing
ini bertujuan untuk menilai kinerja model dalam
memprediksi dan memproses data sequential, seperti
menggunakan data set yang diperlukan untuk
memprediksi nilai selanjutnya dalam data set. Data
testing pada penelitian ini juga menggunakan metode
seperti RMSE (Root Mean Square Error) dan MSE
(Mean Square Error) untuk menilai kinerja model
dalam memprediksi nilai yang benar.data testing yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 10%.

Nilai RMSE yang rendah menunjukkan bahwa nilai
yang dihasilkan suatu model perkiraan mendekati nilai
aslinya. Sedangkan nilai RMSE semakin besar, maka
keakuratan nilai yang dihasilkan semakin tidak akurat

(Herwanto et al., 2019)

Z?=1(At_Ft)2
n

RMSE =

Penjelasan:

At = Nilai data Aktual

Ft

= Nilai hasil prediksi

N= banyaknya data

> = Summation (Jumlahkan keseluruhan nilai)

N
1 ;
MSE = = > O — 9u)?
n=1

N : Jumlah sampel data

Yn: Nilai aktual dari data ke-n

Yn: Nilai prediksi dari model untuk data ke-n.

model dengan data

2.2.3 Data Training

Data fraining merupakan proses menggabungkan

set untuk membantu model

mempelajari dan memahami data yang diberikan. Data
training melibatkan proses pemrosesan data, seperti data
preprocessing, normalisasi, dan data augmentation, serta
pemilihan metode penggabungan data. Proses data
training bertujuan untuk membantu model memahami

data yang diberikan dan memodelkan data yang tepat

dan akurat. Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah 80%.

2.2.4 Data Validation

Data validation merupakan langkah untuk menilai

kinerja model terhadap data set yang tidak digunakan

pada proses pemodelan. Data validation dilakukan

untuk menilai kinerja model dalam memprediksi data

yang tidak pernah dilihat sebelumnya, sehingga dapat

menilai kinerja model dalam menangani data yang baru

dan tidak terlalu terlindungi oleh kemampuan model

dalam menangani data yang sudah dilihat sebelumnya.

Data validation yang digunakan dalam penelitian ini

adalah 10%.

Data Collecting » Data Preprocessing Model Definition

Model Evaluasi

Testing Model

Training Model

Gambar 2. Diagram Blok
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Pada Gambar 2 dijelaskan proses langkah —langkah
yang diawali dari data collecting atau mengumpulkan
data, lalu masuk dalam proses data preprocessing yang
didalamnya ada seperti data cleaning, data testing, data
training, data validation dan
masuk ke dalam model RNN lalu melakukan testing
model RNN pada data dan diakhir mengevaluasi data.
2.3 Model Building Recurrent Neural Network

RNN (Recurrent Neural Network) adalah jenis
arsitektur jaringan saraf tiruan yang secara spesifik
dibuat untuk mengatasi data berurutan, seperti teks,
waktu, dan audio. RNN dapat menyimpan informasi
dari langkah waktu sebelumnya dan memanfaatkannya
dalam pengolahan data baru, sehingga sangat efisien
dalam menangani tugas yang melibatkan urutan atau
konteks temporal.

RNN dirancang untuk bekerja meniru aktivitas
neuron otak manusia, yang mengingat dan
menghimpun informasi yang didapatkan sebelumnya
untuk memprediksi masa depan. Dengan demikian,
RNN sangat efektif dalam tugas-tugas yang melibatkan
pola-pola yang muncul dalam urutan, seperti prediksi

cuaca dan analisis deret waktu.

I
RNN

D

Gambar 3. Recurrent Neural Network

Dimana Xt merupakan inputan terhadap
t(waktu/urutan inputan berdasarkan waktu/inputan data
ke-t) Yt merupakan hasil output. Dari gambar diatas
bahwa. proses yang dilakukan pada RNN itu secara
berulang-ulang sehingga data inputan sebelumnya

tersimpan ke memori RNN[1].

Keunggulan RNN (Recurrent Neural Network)
adalah Mampu memproses data berurutan, maka dari itu
RNN dapat memprediksi pola yang terjadi dalam data
berurutan.

2.4 Flowchart

Input Data Set

Preprocessing Data Set

k.

Data Testing ‘ | Data Training | ‘ Data Valid

RRM Model

Training RNN
Testing RNN
Model
Regresi

YES

NO

Gambar 4. Flowchart Penelitian

Gambar 4 merupakan flowchart dari penelitian yang
akan dilakukan, dimulai dari memasukan input data set
dan dilanjutkan dengan preprocessing data set yang
dibagi menjadi data training 80%, data validation
10%, dan data festing 10%. Pada tahap akhir model
tersebut akan dievaluasi, jika nilai model evaluasi tidak
optimal maka data akan dikirim kembali ke pada proses
training data, begitupun sebaliknya, jika model berada
dalam kategori optimal maka proses selesai.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Input Data

Input Data yang digunakan merupakan kumpulan
data yang didapat dari data set pada kota london yang
digunakan dalam penelitian ini. Kumpulan data tersebut,
terdiri dari hi temperatur, low temperatur, temperature
out, dan irradiance. Data ini dikumpulkan dari kota

London selama 24 jam dari bulan maret 2014 untuk
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memprediksi pada bulan april 2014.
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Gambear 5. hasil perbandingan prediksi dan actual hi_temperatur

Pada Gambar 5 terlihat bahwa grafik menunjukan
hasil dari perbandingan prediksi dan actual dari hi
temperatur. suhu tertinggi prediksi ada di 20°C dengan
RMSE yang didapat yaitu 4.97 dan pada grafik ini
index menunjukan banyaknya data berjumlah 1440
yang terdiri dari satu hari penuh yaitu 24 jam dan

selama 30 hari.
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Gambar 6. hasil perbandingan prediksi dan actual temperatur_out

Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa grafik
menunjukan hasil perbandingan prediksi dan actual
dari temperature out. Suhu prediksi tertinggi berada di
20°C dengan RMSE yang didapat yaitu 4.20. Index
menunjukan banyaknya data berjumlah 1440 yang
terdiri dari satu hari penuh yaitu 24 jam dan selama 30

hari.
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Gambear 7. hasil perbandingan prediksi dan actual Low temperatur

Pada Gambar

7 dapat dilihat bahwa grafik

menunjukan hasil perbandingan prediksi dan actual dari

low temperatur. Suhu ber

ada di 20°C dengan RMSE

yang didapat yaitu 4.48. Index menunjukan banyaknya

data berjumlah 1440 yang

terdiri dari satu hari penuh

yaitu 24 jam dan selama 30 hari.
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Gambear 8. perbandingan prediksi dan actual irradiance

Pada Gambar 8 men

unjukan hasil perbandigan

prediksi dan actual irradiance yang ada pada kota

London dengan RMSE yang didapat yaitu 5.03. Index

menunjukan banyaknya data berjumlah 1440 yang

terdiri dari satu hari penuh
hari.

Tabel 1.Tabe

yaitu 24 jam dan selama 30

1 Parameter

Parameter Value
Epochs 100
Batch Size 32

Optimizer Adam

Learning Rate 0.0001

Pada Tabel 1 ditunjukkan apa saja parameter yang

digunakan pada Training model RNN. Parameter ini

berguna dalam efektif atau ti

daknya sebuah training.
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4. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, prediksi temperature
menggunakan irradiance dengan metode Recurrent
Neural Network guna mengetahui efektif atau tidaknya
model RNN dan menciptakan harapan positif terhadap
keberhasilan model dalam memprediksi kondisi
temperatur pada lingkungan. Recurrent Neural Network
dapat melakukan prediksi dengan sangat baik dan
memberikan hasil yang stabil dan konsisten. Pada
percobaan ini Recurrent Neural Network tidak
menggunakan accurary.
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